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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini sumber daya manusia yang berkualitagasaditentukan oleh
lulusan pendidikan. Untuk itu, diperlukan peningkatfroses dan hasil belajar
yang meliputi peningkatan kualitas dan kompeteasa siswa lulusan sekolah.
Kekayaan sumber daya alam Indonesia haruslah a@ligetersediaan sumber daya
manusia yang mampu menguasai, memproduksi dan toéngamber daya alam
tersebut “peran ilmu dan teknologi dalam pembanguweangat besar, sehingga
jalur utama untuk meningkatkan sumber daya manumi@lah melalui
pendidikan” (Nur, 1996).

Salah satu peran guru dalam meningkatkan kualaaskompetensi sumber
daya manusia yang baik dapat dilakukan denganmaraikirkan dan membuat
perencanaan yang tepat untuk mengembangkan kual@agajarnya. Guru tidak
hanya bertugas sekedar mengajar, tetapi lebih afiteln pada membelajarkan
dan mendidik. Pembelajaran yang didapatkan oletvasiselama di bangku
sekolah hendaknya dapat digunakan untuk bekal hddnpuntuk bertahan hidup.
Arah pembelajaran seharusnya difokuskan pada be(larn) seperti yang
ditetapkan olen UNESCO, 199@Jrfited Nations Educational Scientific and
Cultural Organization). Pembelajaran menurut UNESCO haruslah didasarkan
empat pilar, yaitdearning to know, learning to do, learning to be danlearning to

live together.



Dalam kenyataan, banyak siswa yang kurang mendpelaran atau
pembinaan keterampilan sosial. Keadaan ini dibaktidengan sering terjadinya
pertikaian kecil antar individu yang mengakibatka#mdakan kekerasan. Oleh
karena itu, diperlukan model pembelajaran yang nmemnksiswa memiliki
keterampilan sosial (kerjasama) dan kolaborasi ¢ike@s, 2005).

Peneliti melakukan penelitian tindakan kelas derigarsep sistem peredaran
darah manusia karena hasil belajar siswa masimgureemuaskan seperti yang

tercantum pada tabel berikut.

Tabel 1.1. DataHasil Belajar 2 Tahun Terakhir

Tahun X S

2007 61.56 5.01

2006 60.07 5.02

Di sisi_lain juga ada kecenderungan bahwa aktivieswa dalam
pembelajaran masih ' rendah. Siswa kurang memilikbefanian untuk
menyampaikan pendapat kepada orang lain, kurangiliiekemampuan untuk
merumuskan gagasan sendiri dan belum terbiasa imgrsaenyampaikan
pendapat dengan teman yang lain.

Perubahan dan perbaikan dalam pembelajaran perhangiin dan
dikembangkan untuk menciptakan suasana belajar kamdusif. Interaksi siswa

di dalam kelas merupakan hal yang sangat pentitgnd&elangsungan proses



belajar mengajar. Perlunya keterlibatan siswa dalzentuk sikap, pikiran,

perhatian, dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaguna menunjang

keberhasilan proses belajar mengajar dan memperokefifaat dari kegiatan
tersebut. Peningkatan aktivitas siswa, yaitu med@tga jumlah siswa yang
terlibat aktif belajar, meningkatnya jumlah siswang bertanya dan menjawab,
meningkatnya jumlah siswa yang saling berinteraksembahas materi

pembelajaran. Metode belajar mengajar bersifatgaatoris yang dilakukan guru
akan mampu membawa siswa dalam situasi yang ledlusif, karena siswa
lebih berperan dan lebih terbuka serta sensitiirdakegiatan belajar mengajar
(Kunandar, 2008). “Guru tidak boleh lagi dipanda®ipagai orang paling tahu
segalanya, melainkan lebih berperan sebagai &slliterjadinya proses belajar
pada individu peserta didik.” (Depdiknas, 2008).

Suasana belajar yang sangat memungkinkan tumbutengacara belajar
kerjasama atau lebih populer disebut pembelaja@opdratif. Pembelajaran
kooperatif lebih dikenal dengan pembelajaran seoarieelompok atau kerja sama
(Depdiknas, 2005). Kerjasama merupakan kebutuhag yangat penting artinya
bagi kelangsungan hidup. Tanpa ada kerja sama aikkak ada individu, keluarga,
organisasi, atau masyarakat. Tanpa kerja samainkesmegan lingkungan hidup
akan terancam punabh.

Model pembelajaran kooperatif adalah suatu straietijar mengajar yang
menekankan pada sikap atau perilaku bersama dagkerjd atau membantu
sesama secara teratur. Keberhasilan kerja sangemngdiruhi oleh keterlibatan

dari setiap anggota kelompok itu sendiri. Dalam Ipelagaran ini, siswa



merupakan bagian dari suatu sistem kerja sama datemcapai hasil yang
optimal dalam belajar. Melalui pembelajaran koofiferakan timbul sifat
kepemimpinan dalam diri siswa. Setiap siswa diaaahkntuk ‘mengajarkan’ atau
memberitahu kepada teman sekelompoknya jika ia etehgi dan menguasai
permasalahan dalam tugas (Widodo, dkk. 2006).

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu mpelelbelajaran yang
dilandasi konstruktivisme yaitu mengembangkan keman struktur kognitif
untuk membangun pengetahuan sendiri melalui bermkional (Rustaman, dkk.
2005). Pengetahuan tidak dapat dipindahkan sedata dari pikiran guru ke
siswa, namun secara aktif dibangun oleh siswa sendialui pengalaman nyata.

Pembelajaran Kooperatif memiliki beberapa varigsifu STAD G&udent
Teams-Achievement Division), TGT (Teams-Games-Tournaments), Jigsaw, TPS
(Think-Pair-Share), dan NHT Number Head Together).

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis memilildah&ooperatif tipe
STAD karena model ini merupakan tipe yang sederhdeya relatif mudah

diaplikasikan (Depdiknas, 2005).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makasan masalah dalam
penelitian ini adalah:
“ Bagaimana model pembelajaran kooperatif tipe STp&bla konsep sistem

peredaran darah manusia dapat meningkatkan keakefajar siswa SMP?”



Dari rumusan masalah pokok di atas, dapat dijabarkanjadi beberapa
masalah sebagai berikut:
a. Bagaimana aktivitas siswa selama bekerja dalam nkmdé& dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD?
b. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan modékfzanan kooperatif

tipe STAD pada konsep sistem peredaran darah naghusi

C. Batasan Masalah

a. Konsep yang dibahas dalam penelitian ini tentasteisi peredaran darah
pada manusia.

b. Metode pembelajaran yang digunakan adalah pembstajeooperatif tipe

STAD.

D. Tujuan Penélitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemuldikatas, maka tujuan

penelitian ini adalah:

a. Memperoleh gambaran mengenai aktivitas siswa selaelerja dalam
kelompok dengan menggunakan pembelajaran koopepatiS TAD.

b. Memperoleh gambaran mengenai respon siswa terhpedagrapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada konsep misfeeredaran darah

manusia.



E. Manfaat Hasil Pendlitian
Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfagt beberapa pihak.
a. Siswa
(1) Memudahkan siswa memahami konsep sistem peredaaesah ¢pada
manusia.
(2) Mengaktifkan siswa dalam kegiatan belajar mengajar.
(3) Pembelajaran lebih berpusat pada siswa.
b. Guru
(1) Sebagai alternatif acuan untuk guru dalam pembalajaaktif dan
bermakna pada konsep ini.
(2) Meningkatkan kreatifitas dan aktivitas guru dalarelaksanakan tugas
pembelajarannya.
(3) Bertambahnya wawasan serta keterampilan pembelajgaag dapat
digunakan untuk meningkatkan mutu pembelajaran.
(4) Ditemukannya strategi pembelajaran yang tepat untakngatasi
permasalahan pembelajaran yang dihadapi.
c. Sekolah
(1) Dengan meningkatnya kemampuan guru dalam mengajaka mutu
pembelajaran di sekolah akan meningkat.

(2) Meningkatnya hasil belajar siswa akan meningkatkastasi sekolah.



